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Bahasa adalah alat komunikasi antarmanusia yang tidak bisa lepas dari kehidupan
bermasyarakat. Tidak terkecuali dengan forum rapat karang taruna yang membutuhkan kebaruan
ide pada setiap pertemuan yang dilakukan. Bukan hanya satu bahasa yang digunakan dalam
tuturan. Namun, juga terdapat beberapa bahasa yang turut mendominasi ketika diskusi
berlangsung. Padahal, berdasarkan hasil observasi diketahui jika para anggota Karang Taruna AB
COOL 02 Lingkungan RT. 02 Desa Beji berlatar belakang suku Jawa. Berdasarkan kondisi itu,
seharusnya bahasa Jawa adalah bahasa utama dalam berkomunikasi. Akan tetapi, pada
kenyataannya ditemukan beberapa bahasa yang turut digunakan oleh para anggota seperti bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, bahkan bahasa Arab.

Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan wujud alih kode dan
faktor yang memengaruhi terjadinya alih kode dalam forum rapat Karang Taruna AB COOL 02
Lingkungan RT. 02 Desa Beji, (2) mendeskripsikan wujud campur kode, faktor yang
memengaruhi terjadinya campur kode dalam forum rapat Karang Taruna AB COOL 02 Lingkungan
RT. 02 Desa Beji, dan (3) mengetahui implikasi terjadinya alih kode dan campur kode terhadap
pemahaman penyampaian ide dalam forum rapat Karang Taruna AB COOL 02 Lingkungan RT. 02
Desa Beji. Menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, subjek dalam penelitian ini adalah
anggota Karang Taruna AB COOL 02 Lingkungan RT. 02 Desa Beji dengan jumlah 39 anggota.
Sedangkan, objek penelitian ini yaitu tindak tutur anggota karang taruna dalam forum rapat. Jenis
pengambilan data pada penelitian ini yaitu observasi, rekam catat, dan wawancara yang diolah
menggunakan teknik triangulasi.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa wujud alih kode
dalam forum rapat Karang Taruna AB COOL 02 Lingkungan RT. 02 Desa Beji adalah (1) bahasa
Indonesia ke, (2) bahasa Jawa, (3) bahasa Inggris, dan (4) bahasa Arab. Lalu, faktor yang
melatarbelakangi alih kode ditemukan sebagai berikut: (1) penutur atau pembicara, (2) lawan tutur
atau pendengar, (3) pergantian suasana dengan hadirnya orang ketiga, (4) pergantian dari formal ke
dalam informal maupun sebaliknya, dan (5) pergantian topik percakapan. Sedangkan, ditemukan
campur kode yang terjadi dalam forum rapat Karang Taruna AB COOL 02 Lingkungan RT. 02
Desa Beji dibagi menjadi (1) campur kode pada tataran kata, (2) campur kode pada tataran frasa,
dan (3) campur kode pada tataran klausa. Kemudian, faktor yang melatarbelakangi campur kode
yaitu (1) penutur serta mitra tutur berada pada keadaan informal atau santai, (2) penutur
berkeinginan untuk menunjukkan pendidikannya atau hanya sekadar bergengsi, dan (3) bahasa
yang dipakai tidak tepat. Dari penelitian tersebut, implikasi dari alih kode dan campur kode yaitu
para anggota karang taruna merupakan masyarakat dwibahasa yang seharusnya mengetahui
penggunaan bahasa dalam lingkungan formal dan informal.
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Language is a tool of human communication that cannot be separated from social life. The
Youth Organization meeting forum is no exception, which requires new ideas at every meeting
held. Not only one language is used in speech. However, there are also several languages that
dominate when the discussion takes place. In fact, based on the results of observations it is known
that the members of Karang Taruna AB COOL 02 Environment RT. 02 Beji Village has a
Javanese ethnic background. Based on that condition, Javanese should be the main language for
communication. However, in reality several languages were found that were also used by the
members such as Indonesian, English, and even Arabic.

Therefore, the purpose of this research is (1) to describe the form of code switching and the
factors that influence the occurrence of code switching in the Karang Taruna AB COOL 02
Environment RT meeting forum. 02 Beji Village, (2) describes the form of code mixing, the factors
that influence the occurrence of code mixing in the Karang Taruna AB COOL 02 Environment RT
meeting forum. 02 Beji Village, and (3) knowing the implications of code-switching and code-
mixing on the understanding of conveying ideas in the Karang Taruna AB COOL 02 Environment
RT meeting forum. 02 Beji Village. Using a qualitative descriptive research method, the subjects
in this study were members of Karang Taruna AB COOL 02 RT Environment. 02 Beji village with
39 members. Meanwhile, the object of this study is the speech acts of youth group members in
meeting forums. The types of data collection in this study were observation, record keeping, and
interviews which were processed using triangulation techniques.

Based on the results of this research data analysis, it can be concluded that the form of
code switching in the Youth Organization AB COOL 02 Environment RT meeting forum. 02 Beji
village is (1) Indonesian to, (2) Javanese, (3) English, and (4) Arabic. Then, the factors behind
code switching were found as follows: (1) speaker or speaker, (2) opponent or listener, (3) change
of atmosphere with the presence of a third person, (4) change from formal to informal or vice
versa, and ( 5) change of topic of conversation. Meanwhile, code mixing was found that occurred
in the Karang Taruna AB COOL 02 Environment RT meeting forum. 02 Beji Village is divided
into (1) code mixing at the word level, (2) code mixing at the phrase level, and (3) code mixing at
the clause level. Then, the factors behind code-mixing are (1) the speaker and the hearer are in an
informal or relaxed state, (2) the speaker wants to show his education or is simply prestigious, and
(3) the language used is inappropriate. From this research, the implication of code switching and
code mixing is that members of youth groups are bilingual people who should know the use of
language in formal and informal environments.
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